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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh siswa sekolah dasar pada 

proses pembelajaran IPA yang berhubungan dengan kesalahpahaman siswa memahami konsep IPA sehingga 

diperlukan sebuah alat ukur untuk mengetahui permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan model instrumen tes diagnostik bentuk two tier untuk siswa sekolah dasar yang valid. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4-D. Tahapan penelitian ini 

terdiri dari tahapan perencanaan, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Penelitian ini menemukan 

bahwa tes diagnostik bentuk two-tier yang dikembangkan mendapatkan skor validasi oleh pakar ahli materi 

IPA sebesar 83,93 dengan kategori sangat valid dan mendapatkan skor validasi oleh pakar kegrafikan sebesar 

83,13 dengan kategori sangat valid. Hal ini membuktikan bahwa tes diagnostik bentuk two-tier yang 

dikembangkan untuk siswa sekolah dasar pada proses pembelajaran IPA sangat layak untuk digunakan. 

Impilikasi penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai alat ukur bagi guru untuk mengetahui miskonsepsi 

siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA. 

Kata Kunci: tes diagnostik, two-tier, siswa, sekolah dasar. 

 

Abstract 

This research is motivated by the many problems faced by elementary school students in the science learning 

process that are related to students' misunderstandings in understanding science concepts so that a measuring 

tool is needed to find out these problems. The purpose of this study was to develop a valid two-tier diagnostik 

test instrument model for elementary school students. This research is a development research using a 4-D 

model. The stages of this research consist of the stages of planning, designing, developing and distributing. 

This study found that the two-tier diagnostik test that was developed obtained a validation score of 83.93 by a 

science material expert with a very valid category and a validation score by a graphic expert of 83.13 with a 

very valid category. This proves that the two-tier diagnostik test developed for elementary school students in 

the science learning process is very feasible to use. The implication of this research is that it can be used as a 

measuring tool for teachers to find out the misconceptions of elementary school students in science learning. 

Keywords: diagnostik test, two-tier, students, elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan suatu aktivitas individu untuk mendapatkan informasi yang 

memunculkan perubahan tingkah laku (Ahmad et al, 2017). Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam 

melaksanakan proses pembeajaran apabila siswa tersebut mengalami perubahan tingkah laku berupa 

perubahan dalam berpikir, peningkatan keterampilan serta adanya perubahan sikap siswa terhadap sesuatu 

(Kenedi et al, 2019). Salah satu bentuk perubahan dalam proses berpikir siswa adalah proses pemahaman 

konsep (Kenedi et al, 2018). Pada kasus dilapangan banyak diantara siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami sebuah konsep secara benar (Chu et al, 2012; Craig and Petersen et al, 2016). Hal ini akan 

mengakibatkan terjadinya perbedaan konsep yang benar (kesepakatan ahli) dengan konsep yang dipahami 

oleh siswa sehingga terjadilah proses misskonsepsi. 

Miskonsepsi merupakan sebuah porses dalam memahami konsep maupun prinsip yang berbeda dengan 

konsep yang telah berlaku secara umum (Sinatra et al, 2014; Zhang et al, 2019; Rico and Fitriza, 2021). 

Miskonsepsi ini sering terjadi dalam banyak disiplin ilmu seperti IPA, IPS dan matematika. Selain itu 

miskonsepsi tersebut juga dapat terjadi pada setiap level pendidikan. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dan 

dilakukan secara berulang maka akan dapat tersimpan kuat didalam pikrian siswa yang mengakibatkan akan 

terjadinnya gangguan dalam memahami konsep selanjutnya (Larkin, 2012; Pekel and Hasenekoglu, 2020). 

Maka diperlukan sebuah upaya untuk dapat memperbaiki misskonsepsi tersebut. Namun sebelum dilakukanya 

proses perbaikan terhadap miskonsepsi siswa maka diperlukan proses menggali miskonsepsi tersebut. 

Ada beberapa cara untuk menggali miskonsepsi siswa yaitu dapat dilakukan dengan peta konsep, 

wawancara dan tes diagnostik. Dari ketiga cara tersebut, tes diagnostik merupakan cara yang sering 

digunakan. Hal ini dikarenakan tes diagnostik dapat digunakan dalam skala yang cukup besar (Anggrayni and 

Ermawati, 2019). Selain itu tes diagnostik mudah digunakan dalam penilaian pemahaman siswa. Tes 

diagnostik bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh siswa termasuk didalamnya proses 

pemahaman konsep (Uyulgan et al, 2014). Tes diagnostik mempermudah guru untuk mengetahui konsep-

konsep yang telah dan belum dipahami oleh siswa sehingga guru dapat dengan mudah untuk menemukan 

perbaikan yang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi (Adadan and Savasci, 2012). 

Sutrisno menyatakan ada beberapa karakteristik dari tes diagnositik yaitu disusun untuk mengetahui 

kesalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran (Sutrisno et al, 2015). Tes diagnostik disusun 

berdasarkan konsepsi awal siswa. Tes diagnostik  menjawab konsep yang tidak dapat dijawab oleh siswa. Tes 

diagnostik dapat berupa pilihan ganda maupun uraian yang dibuat hanya untuk mengetahui kesulitan belajar 

siswa siswa. Tes diagnostik yang dikembangkan mengunakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan 

perkembangan siswa. Selain itu perhatian yang diberikan ditujukan kepada jawaban yang diberikan oleh siswa 

tidak difokuskan kepada skor akhir siswa. 

Tes diagnostik terdiri dari beberapa jenis yaitu tes diagnostik berupa plihan ganda, tes diagnostik 

pilihan ganda bertingkat (two-tier) dan tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat (three-tier) (Diani et al, 2019). 

Pada proses peneltian ini yang dikembankan adal tes diagnostik two-tier. Tes diagnostik two-tier dipilih 

dikarenakan salah satu tes diagnostik yang efektif dan memiliki tingkat error yang rendah. Tes diagnostik two-

tier merupakan sebuah tes diagnositik yang berbentuk pilihan ganda yang memiliki tingkat dua (Fratiwi et al, 

2017; Halim and Nanda, 2018). Pada tingkat yang pertama berisikan soal mengenai konsep yang ingin 

diujikan sedangkan pada tingkat kedua berisikan alasan pemilihan jawaban pada tingkat kedua (Uyulgan et al, 

2014). 

Penelitian ini dilaksanakan pada proses pembelajaran IPA disekolah dasar. Hal ini dikarenakan 

banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh siswa pada proses pembelajaran. Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan di salah satu SDN di Kabupaten Solok ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 

guru dalam proses pembelajaran yaitu siswa sulit membedakan istilah-istilah asing, siswa terlihat tidak mau 
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menghafal materi yang disajikan dan susah untuk memahami materi pembelajaran IPA yang disajikan. 

Berdasarkan analisis peneliti bahwa terjadinya proses miskonsepsi siswa terhadap proses pembelajaran. Hal 

ini juga didukung oleh  hasil belajar IPA siswa sebanyak 80% berada dibawah KKM. 

Berdasarkan uraian tersebut maka diperlulakan sebuah upaya untuk dapat mendeteksi miskonsepsi 

siswa sekolah dasar dalam proses pembelajaran IPA. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan tes tes diagnostik bentuk two tier untuk siswa sekolah dasar. Penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yaitu Wijaya et al, (2013) yang menyatakan telah mengembangkan tes diagnostik untuk 

mendeteksi kesulitan belajar IPA siswa SMP. Tes diagnostik yang dkembangkan adalah tes  diagnostik yang 

dikembangkan adalah tes diganostik pilihan ganda. Namun hal ini berbeda dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Penelitian ini difokuskan kepada proses identifikasi misskonsepsi pembelajaran IPA dengan 

menggunakan instrumnen two-tier. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model 

instrumen tes diagnostik bentuk two-tier untuk siswa sekolah dasar yang valid. 

Penelitian ini penting dlaksanakan karena miskonsepsi terhadap proses pembelajaran IPA akan 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep awal. Terutama pada siswa sekolah dasar. Sekolah dasar 

merupakan sebuah lembaga formal pertama siswa yang bertujuan untuk menanamkan konsep awal (Kenedi et 

al, 2019). Apabila pada tingkatan sekolah dasar siswa sudah mengalami miskonsepsi maka akan berlanjut 

konsep yang lebih tinggi. Maka dengan dikembangkannya model instrument diagnostik bentuk two-tier untuk 

siswa sekolah dasar ini akan berdampak terhadap proses pemahaman konsep siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4-D yang dilaksanakan 

untuk kelas V. Model 4-D merupakan model pengembangan dengan tahapan define (pendefinisian masalah), 

design (perancangan), development (pengembangan) dan dessiminate (penyebaran). Pada tahapan define 

dilakukan kegiatan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karaktersitik siswa. Pada tahapan 

design dilakukan kegiatan kegiatan perancangan kerangka instrument diagnostik. Pada tahapan development 

dilakukan kegiatan pengembangan instrument diagnostik dan dilakukan uji validitas oleh pakar ahli. Pada 

tahapan disiminate dilakukan penyebaran media pembelajaran. 

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar validasi pakar ahli. Pada lembar validasi, pakar ahli 

melakukan penilaian terhadap media pembelajaran yang dilakukan. Penilaian terdiri dari 4 kategori yaitu 4 

untuk nilai sangat baik, 3 untuk nilai baik, 2 untuk nilai kurang baik dan 1 untuk nilai tidak baik. Kemudian 

hasil penilaian dijumlahkan dan dikonversi berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 1. Nilai konversi validitas 

Skor Kategori 

81-100 Sangat valid 

61-80 Valid 

41-60 Cukup valid 

< 40 Tidak valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Tahapan awal penelitian adalah tahapan define. Tahapan ini bertujuan untuk menegtahui landasan 

pengembangan tes diagnostik. Tahapan ini terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis 

karakter siswa. Analisis kebutuhan pengembangan ini didasari oleh hasil observasi dan wawancara yang 

peneliti lakukan dengan salah satu guru. Adapun hasil observasi dan wawancara tersebut adalah bahwa 

banyaknya siswa yang lemah dalam proses pemahaman konsep IPA siswa. Hal ini dikarenakan siswa sulit 

membedakan proses pembelajaran IPA dengan proses pembelajaran lainnya. Selain itu latihan yang tersaji 
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pada buku tema sedikit dan tidak begitu menggali pemahaman konsep IPA siswa. Ditemukan juga fakta 

bahwa guru tidak memaksimalkan media pembelajaran dan peggunaan model pembelajaran yang variative 

sehingga siswa sulit memahami konsep. Selain itu proses pembelajaran masih bersifat teacher center. Hal ini 

menyimpulkan bahwa proses lemahnya pemahaman konsep siswa disebabkan oleh faktor guru dan siswa. 

Oleh sebab itu diperlukannya tes diagnostik untuk mengetahui sejauh mana miskonsepsi yang dialami oleh 

siswa sekolah dasar pada proses pembelajaran.  

Langkah selanjutnya adalah analisis kurikulum. Adapun materi yang digunakan pada proses 

pengembangan instrument tes diagnostik adalah materi KD 3.6 yaitu Memahami cara menghasilkan, 

menyalurkan, dan menghemat energi listrik. Analisis selanjutnya adalah analisis Analisis karakter siswa 

dilakukan untuk mengetahui keterampilan siswa yang diharapkan setelah mengikuti pembelajaran. Hasil 

keterampilan siswa setelah mengikuti pembelajaran sangat rendah, hal tersebut disebabkan faktor jam 

pembelajaran yang sangat singat, materi pelajaran yang padat dan tugas yang banyak harus dikerjakan oleh 

siswa. Aktifitas dan kreatifitas guru dan siswa sangat terbatas, sehingga menimbulkan kejenuhan bagi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Maka berdasarkan analisis kebutuhan, kurikulum dan karakter siswa maka 

disimpulkan diperlukannya sebuah instumen diganostik yang dapat mengukur miskonsepsi siswa sekolah 

dasar dalam proses pembelajaran IPA. 

Tahapan selanjutnya adalah tahapan design. Tahapan ini merupakan tahapan perancangan kerangka 

instrument diagnostik. Adapun hasil perancangan kerangka intrumen diganostik terdiri dari sampul, kata 

pengantar, jaringan tema, kompetensi inti, kompetensi dasar, daftar isi, bab 1 tinjauan umum, bab 2 kisi-kisi 

soal, bab 3 naskah soal, bab 4 penutup, daftar pustaka, lampiran jawaban pilihan ganda, lampiran jawaban soal 

isian, dan lampiran lembar jawaban siswa. Adapun contoh dari sampul tes diagnostik sebagai berikut: 
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Gambar 1: Desain Sampul Tes Diagnostik 

 

Tahapan selanjutnya adalah tahapan development. Pada tahapan ini produk yang telah dirancang dan 

kemudian dikembangkan. Setelah dikembangkan kemudian dilakukan validasi ahli untuk mengetahui 

kelayakan tes diagnostik yang dikembangkan. Validasi ahli melibatkan dua pakar ahli yaitu ahli materi IPA 

SD dan ahli kegrafikan. Ahli materi IPA SD bertujuan untuk menilai dari konsep IPA SD yang telah 

dikembangkan. validasi ini dilaksanakan sebanyak 2 kali. Adapun hasil rekapitulasi pakai ahli materi IPA SD 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. Rekapitulasi Validasi Ahli Materi IPA SD 

Aspek Validasi 

1 2 

Aspek Identitas 66,70 83.12 

Aspek perumusan indicator 65,37 84,83 

Aspek pemilihan materi soal 59,16 83,83 

Aspek pemilihan kisi-kisi soal tes 58,43 85,23 

Aspek Penyusunan Kisi-kisi soal 51,26 82,98 

Aspek Penulisan soal 54,47 83,56 

Rata-rata 59,23 83,93 

Kategori Cukup valid Sangat valid 

 

Berdasarkan tabel 2 terlihat validasi pakar ahli yang dilakukan pertama kali mendapatkan skor 59,23 

dengan kategori cukup valid. Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki berdasarkan saran pakar ahli adalah 

perlunya menjelaskan identitas, dan perlunya penyusunan indikator dari tingkat sederhana ke tingkat yang 

lebih komplek. Kemudian saran dari pakar ahli direvisi dan dilakukan validasi ahli Kembali dan mendapatkan 

skor 83,93 dengan kategori sangat valid. Selain dilakukan validasi pakar ahli materi, juga dilakukan validasi 

pakar ahli grafik. Adapun hasil rekapitulasi pakar ahli grafik sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Validasi Ahli Grafik 

Aspek Validasi 

1 2 

Ukuran buku 61,75 82,12 

Desain cover depan buku 60,56 83,73 

Tipografi cover depan buku 62,73 82,18 

Huruf yang komunikatif 60,98 83,56 

Ilustrasi cover depan buku 61,89 84,76 

Tata letak isi buku 64,18 83,36 

Tipografi isi buku 66,76 82,19 

Ilustrasi isi buku 61,35 83,12 

Rata-rata 62,52 83,13 

Katageori Valid Sangat valid 

 

Berdasarkan tabel 3 terlihat validasi pakar ahli garfik yang dilakukan pertama kali mendapatkan skor 

62,52 dengan kategori valid. Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki berdasarkan saran pakar ahli adalah perlu 

disesuaikan kesesuaian ukuran buku, perhatikan tampilan tata letak, warna disesuikan dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar, dan perhatikan kesalahan pengetikan huruf. Kemudian saran dari pakar ahli direvisi dan 

dilakukan validasi ahli kembali dan mendapatkan skor 83,13 dengan kategori sangat valid. Maka dari validasi 

pakar ahli yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa instrument diagnostik yang dikembangkan berkategori 

sangat valid. Artinya bahwa model instrument diagnostik dengan bentuk two-tier sangat layak untuk 

digunakan di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Duskri et al (2014) yang menyatakan 

bahwa telah dikembangkan tes diagnostik berupa pilihan ganda untuk siswa sekolah dasar pada pembelajaran 

matematika. Namun hal ini menjadi hal yang berbeda pada hasil temuan penelitian in. pada penelitian ini tes 

diagnostik yang dikembangkan pada proses pembelajaran IPA dan menggunakan bentuk two-tier.  

Instrument tes diagnostik bentuk two-tier ini dinyatakan valid oleh pakar ahli disebabkan beberapa 

factor. Instrument ini dikembangkan dengan memperhatikan kelengkapan identitas, kejelasan identitas dan 

sistematika identitas runtun. Hal ini selaras dengan pendapat yang menyatakan bahwa dalam pengembangan 
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tes diagnostik harus memperhatikan kejelasan dari aspek identitas. Tes diagnostik bentuk two-tier ini 

dikembangkan juga dengan memperhatikan aspek kesesuaian indicator, kejelasan indicator dan penyusunan 

indicator yang dimulai dari tingkat yang sederhana kepada tingkat yang lebih komplek. Hal ini selaras dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa dalam pengembangan tes diagnostik harus memperhatikan keselarasan 

indicator (Taslidere, 2016). Kemudian soal yang dikembangkan juga disesuaikan dengan kisi-kisi yang 

diselaraskan dengan KD yang telah dipilih. Hal ini selaras dengan pernyataan yang menyatakan bahwa soal 

yang baik adalah soal yang sesuai dengan kisi-kisi yang telah dikembangkan (De Simone and Ruggeri, 2021). 

Selain itu tes diagnostik ini dikembangkan juga memperhatikan kegrafikan. Tujuan nya adalah agar siswa 

tertarik untuk melaksanakan tes diagnostik ini. Pada aspek kegrafikan tes ini dikembangak dengan 

memperhatikan ukuran buku, desain cover, tipografi, ilustrasi dan tata letak isi buku. Hal ini selaras dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa dalam pengembangan tes diagnostik harus memperhartikan aspek 

kegrafikan (Ubuz, 2007). Hal ini lah menjadikan tes diagnostik sangat layak untuk dikembangkan. 

Penelitian ini memiliki dampak terhadap keilmuan. Dengan dikembangkanya tes diagnostik bentuk 

two-tier ini akan mempermudah guru untuk mengevaluasi miskonsepsi yang terjadi pada pembelajaran IPA 

disekolah dasar. selain itu dengan dikembangkannya tes diagnostik bentuk two-tier ini menambah referensi 

guru untuk mengembangkan tes diagnosti lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa tes diagnostik bentuk two-tier yang dikembangkan mendapatkan skor 

validasi oleh pakar ahli materi IPA sebesar 83,93 dengan kategori sangat valid dan mendapatkan skor validasi 

oleh pakar kegrafikan sebesar 83,13 dengan kategori sangat valid. Hal ini membuktikan bahwa tes diagnostik 

bentuk two-tier yang dikembangkan untuk siswa sekolah dasar pada proses pembelajaran IPA sangat layak 

untuk digunakan. 
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